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Abstract— Sentiment analysis is a field that is currently in 

great demand by various groups. Sentiment analysis can be done 
using documents and opinions from social media. One social 
media that is usually used as a means of opinion is Facebook 
social media. Before a text is classified, it is necessary to do POS 
Tagging which is the word labeling stage where the purpose is to 
determine the words which include opinions and non opinions. 
For labeling words can use the Hidden Markov Model or Rule 
Based. The method commonly used in sentiment analysis is the 
Naïve Bayes Classifier method. This method simply classifies 
probabilities. Naïve Bayes Classifier can be used to classify 
opinions into positive and negative opinions. In addition, this 
method uses training data in the classification process. The 
classification produced from the Naïve Bayes Classifier method is 
quite good. To test the accuracy of the system in classifying 
opinions, the classification results are tested. From the test 
results obtained an average accuracy of 87.1%. The more 
training data that is similar to testing data, the better the 
classification results. 
 

Intisari— Analisis sentimen merupakan bidang yang saat ini 
sangat diminati oleh berbagai kalangan. Analisis sentimen dapat 
dilakukan dengan menggunakan dokumen maupun opini dari 
media sosial. Salah satu media sosial yang biasanyya digunakan 
sebagai sarana opini adalah media sosial Facebook. Sebelum 
sebuah teks diklasifikasikan, perlu dilakukan POS Tagging yang 
merupakan tahap pelabelan kata dimana tujuannya adalah untuk 
menentukan kata yang termasuk opini dan non opini. Untuk 
pelabelan kata dapat menggunakan Hidden Markov Model 
maupun Rule Based. Adapun metode yang biasa digunakan dalam 
analisis sentimen adalah metode Naïve Bayes Classifier. Metode ini 
mengklasifikasikan probalitas dengan sederhana. Naïve Bayes 
Classifier dapat digunakan untuk mengklasifikasikan opini ke 
dalam opini positif maupun negatif. Selain itu metode ini 
menggunakan data latih dalam proses klasifikasinya. Klasifikasi 
yang dihasilkan dari metode Naïve Bayes Classifier tergolong 
cukup baik. Untuk menguji tingkat keakuratan sistem dalam 
mengklasifikasikan opini, maka dilakukan pengujian hasil 
klasifikasi. Dari hasil pengujian diperoleh rata-rata akurasi 
sebesar 87,1 %. Semakin banyak data latih yang mirip dengan data 
testing maka hasil klasifikasi akan semakin bagus. 
 
Kata Kunci— Facebook, Analisis Sentimen, POS Tagging, Naïve 
Bayes Classifier, Akurasi 

I. PENDAHULUAN 

Di era digital ini peranan teknologi informasi sangat 
penting. Salah satunya adalah adanya teknologi Big Data yang 
saat ini menjadi sebuah trend. Big Data salah satunya 
menyimpan informasi dalam bentuk teks yang jumlahnya 
sangat besar. Informasi yang berbentuk teks adalah sebuah 
informasi yang  dapat diperoleh baik dari buku, literatur 
maupun media sosial. Teks adalah sebuah hamparan bahasa, 
baik secara lisan maupun tulisan yang memiliki sebuah makna 
tertentu, bersifat praktis dan bermanfaat untuk umum serta 
berhubungan dengan dunia nyata [1].  

Informasi yang diambil pada sebuah teks atau yang 
disebut dengan text mining seperti analisis sentimen 
(sentiment analysis). Analisis sentimen (sentiment analysis) 
merupakan sebuah studi dalam bidang komputasi dengan 
menggunakan opini, pendapat dan emosi yang di 
representasikan ke dalam bentuk teks [2]. Analisis 
sentimen dapat mengelompokkan teks yang terdapat 
kalimat, opini, pendapat maupun dokumen. Sentimen 
tersebut dapat berupa aspek positif, negatif atau netral [3]. 
Analisis sentimen bertujuan untuk mengetahui pendapat 
terhadap suatu masalah apakah termasuk opini positif atau 
negatif. 

Saat ini banyak penelitian yang berkaitan dengan 
analisis sentimen. Salah satunya yang menjadi trend saat 
ini adalah analisis sentimen pada opini yang terdapat di 
media sosial. Media sosial tersebut diantaranya adalah 
Facebook, Twitter, Path, Instagram dan media sosial 
lainnya. Analisis sentimen penting dilakukan karena 
dengan itu kita dapat mengetahui dengan cepat sentimen 
pada opini khususnya pada media sosial Facebook [4]. 

Ada berbagai metode yang digunakan dalam analisis 
sentimen, salah satunya adalah Naïve Bayes Classifier. 
Naïve Bayes Classifier adalah sebuah metode yang 
berbasis probabilistik. Metode Naïve Bayes Classifier 
adalah metode sederhana tetapi metode ini memiliki nilai 
akurasi dan performansi yang tinggi dalam 
mengklasifikasikan sebuah teks [5]. Naïve Bayes 
Classifier dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 
sebuah opini ke dalam opini positif maupun negatif [6]. 
Terdapat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
metode Naïve Bayes Classifier merupakan salah satu 
metode yang terbaik untuk pelatihan domain-domain dan 
hasil klasifikasinya memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

Selain itu dalam analisis sentimen juga melibatkan 
pembelajaran bahasa dalam hal ini menggunakan metode 
Part of Speech (POS) Tagging. POS Tagging bertujuan 
untuk memberikan kelas atau label pada kata dalam suatu 
kalimat [7].  POS Tagging dapat menggunakan Hidden 
Markov Model dan Rule Based. POS Tagging dilakukan 
agar dapat diketahui kalimat yang mengandung opini dan 
non opini sebelum diklasifikasikan.  
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Pada penelitian ini dilakukan sebuah analisis 
sentimen pada opini yang terdapat pada media sosial 
Facebook. Opini yang digunakan merupakan opini dalam 
bahasa Indonesia. Tahapan dari analisis sentimen adalah 
pengambilan opini yang berbahasa Indonesia pada media 
sosial Facebook. Opini yang terkumpul kemudian di 
preprocessing. Pada proses preprocessing juga dilakukan 
proses stemming. Proses stemming merupakan proses 
merubah kata menjadi kata dasarnya. Setelah itu dilakukan 
pelabelan kata (POS Tagging) dengan Rule Based. 
Tujuannya untuk mengetahui kata yang termasuk opini 
dan non opini. Kalimat-kalimat yang termasuk opini 
kemudian akan diklasifikasikan ke dalam empat kelas 
dengan menggunakan metode Naïve Bayes Classifier. 
Selanjutnya dilakukan evaluasi dengan melakukan 
pengujian untuk mengetahui tingkat akurasi dari hasil 
klasifikasi metode Naïve Bayes Classifier. 

  

II. TINJAUAN NAÏVE BAYES CLASSIFIER DALAM ANALISIS 
SENTIMEN 

Sentimen analisis merupakan sebuah teknik 
menganalisa pendapat, sentimen, evaluasi, sikap, penilaian 
dan emosi mengenai layanan, produk, individu atau 
kegiatan tertentu. Tujuan dari analisis sentimen untuk 
menentukan opini dari seseorang  dengan memperhatikan 
topik tertentu. Langkah yang dilakukan dalam analisis 
sentimen adalah mendefinisikan domain dataset, 
preprocessing, featured selection, pelabelan, klasifikasi 
dan evaluasi.  

Part of Speech (POS) Tagging merupakan sebuah 
proses yang bertujuan untuk memberikan label kata secara 
otomatis pada kalimat. Ada dua metode yang biasa 
digunakan dalam POS Tagging adalah Hidden Markov 
Model dan Rule Based.  Hidden Markov Model 
digambarkan dalam satu kalimat yang dapat diberikan alur 
tag kata yang paling tepat. Sedangkan  Rule Based 
menggunakan kamus untuk menandai kata dengan kelas 
kata (leksikon). 

Metode Naïve Bayes Classifier dapat digunakan 
dalam mengklasifikasikan sebuah teks. Metode Naïve 
Bayes Classifier merupakan sebuah teknik dalam 
klasifikasi probabilistik yang sederhana dimana dalam 
teknik ini dilakukan perhitungan probabilitas dengan cara 
melakukan penjumlahan terhadap frekuensi dan kombinasi 
nilai dari sebuah dataset [8]. Adapun keuntungan dengan 
menggunakan metode Naïve Bayes Classifier karena 
metode Naïve Bayes Classifier memerlukan data latih yang 
sedikit dalam proses klasifikasi teks. Pada persamaan (1) 
merupakan persamaan Naïve Bayes Classifier.  

 

푃(퐻|푋) =
푃(푋|퐻).푃(퐻)

푃(푋) 																											(1) 

Ket : 
X : Data dengan kelas yang tidak diketahui. 
H :  Hipotesis data adalah kelas yang spesifik. 
P(H|X)  : Probabilitas H berdasarkan kondisi X. 
P(H) : Probabilitas H. 
P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi dari H. 

P(X) : Probabilitas X. 
 Dalam melakukan proses klasifikasi, metode Naïve 
Bayes Classifier membutuhkan beberapa petunjuk dalam 
menentukan kelas yang cocok digunakan dalam 
menganalisis sebuah sampel. Sehingga persamaan (1) 
disesuaikan berdasarkan persamaan (2).  

푃(퐶|퐹1 …퐹푛) =
푃(퐶)푃(퐹1 …퐹푛|퐶)

푃(퐹1 …퐹푛) 																											(2) 

Pada persamaan (2), variabel C merupakan sebuah kelas, 
sedangkan F1…Fn merupakan karakteristik dari petunjuk 
yang diperlukan dalam proses klasifikasi. Peluang dari 
masuknya sampel dengan karakteristik-karakteristik 
tertentu pada kelas C (posterior) merupakan sebuah 
peluang munculnya kelas C (sebelum masuknya sampel 
disebut prior), selanjutnya dikalikan dengan peluang 
munculnya karakteristik dari sebuah sampel pada kelas C 
(likelihood), dibagi dengan peluang munculnya 
karakteristik sampel secara global (evidence). Pada 
persamaan (3) merupakan rumus metode Naïve Bayes 
Classifier sederhana. 

푃표푠푡푒푟푖표푟 =
푝푟푖표푟	푥	푙푖푘푒푙푖ℎ표표푑

푒푣푖푑푒푛푐푒 																											(3) 
Dalam satu sampel terdapat sebuah kelas dimana 

setiap kelas tersebut memiliki nilai evidence yang selalu 
tetap.  Nilai dari posterior kemudian dibandingkan dengan 
nilai posterior yang ada pada setiap kelas. Tujuannya 
adalah untuk menentukan ke kelas apa sebuah sampel akan 
diklasifikasikan. Persamaan (4) menjabarkan rumus Naïve 
Bayes Classifier berdasarkan aturan perkalian.  

푃(퐶|퐹1, … ,퐹푛 = 푃(퐶)푃(퐹1, … 퐹푛|퐶) 
= 푃(퐶)푃(퐹1|퐶)푃(퐹2, … , 퐹푛|퐶 ,퐹1) 

= 푃(퐶)푃(퐹1|퐶)푃(퐹2|퐶,퐹1)푃(퐹3, … , 퐹푛|퐶 ,퐹1,퐹2 
= (퐶)푃(퐹1|퐶)푃(퐹2|퐶,퐹1)푃(퐹3|퐶,퐹1, 퐹2)푃(퐹4, … , 퐹푁|퐶, 퐹1, 퐹2,퐹3) 

= 푃(퐶)푃(퐹1|퐶)푃(퐹2|퐶 ,퐹1)푃(퐹3|퐶 ,퐹1,퐹2) … 
푃(퐹푛|퐶,퐹1, 퐹2, 퐹3, … ,퐹푛 − 1)		(4) 

Hasil penjabaran pada persamaan (4) menyebabkan 
semakin banyak faktor yang mempengaruhi nilai 
probalilitas maka menyulitkan untuk menganalisis jika 
harus dilakukan analisa satu per satu. Untuk mengatasi hal 
tersebut, maka dilakukan asumsi independensi yang sangat 
tinggi (naif), bahwa setiap  petunjuk (F1,F2…Fn) bersifat 
independen antara satu sama lain. Pada persamaan (5) 
merupakan asumsi independensi.  

푃(퐹푖|퐹푗) =
푃(퐹푖 ∩ 퐹푗)
푃(퐹푗) =

푃(퐹푖)푃(퐹푗)
푃(퐹푗) = 푃(퐹푖)							(5)		 

 
Untuk i≠j, maka 

푃(퐹푖|퐶,퐹푗) = 푃(퐹푖|퐶)															 
Persamaan (5) adalah model teorema Naïve Bayes 

Classifier yang nantinya digunakan dalam melakukan 
proses klasifikasi [9]. 

Hasil dari proses klasifikasi kemudian diuji untuk 
menentukan tingkat akurasi sistem dalam melakukan 
proses klasifikasi. Pengujian untuk algoritma Naïve Bayes 
Classifier sebagai hasil kasifikasi dokumen ditunjukan 
pada persamaan (6) dimana pengujian ini nantinya akan 
dilakukan  dengan cara menghitung data-data yang sudah 
memiliki label secara manual dengan hasil yang diberikan 
oleh sistem [10]. 
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푃(푃(푁퐴)) =
	

	푥	100% ……..................(6) 
 
Dimana: 

푃(푁퐴) : Persentase nilai akurasi 
퐷푎푡푎 : jumlah data uji yang bernilai benar 
푋 : total jumlah sampel 
  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi POS Tagging 
Pada tahap POS Tagging menggunakan metode Rule 

Based. Rule yang digunakan untuk menentukan suatu 
kalimat apakag merupakan sebuah opini atau non opini. 
Setelah diketahui data yang menjadi opini kemudian 
menggunakan rule kembali untuk mengetahui opini yang 
berkaitan dengan bantuan sosial. Proses POS Tagging 
adalah membandingkan jumlah bobot pada kalimat yang 
baru di import, dengan setiap kalimat pada Rule Based. 
Pada Tabel I terdapat contoh tabel Rule Based sudah 
memiliki index dan bobotnya masing–masing. Kalimat 
baru yang di import akan disandingkan dengan bobot Rule 
Based, bobot yang paling dekat akan menjadi tag dari 
kalimat tersebut.  

TABEL I 
CONTOH RULE BASED DAN PERBANDINGAN 

Kalimat 
Baru Bobot 

Kalimat 
Rule 

Based 

Opini/ 
non 

opini 

Bob
ot 

Hasil 
Tag 

Saya puas 
dengan 
kebijakan 
pemerintah 

0,3 Saya tidak 
puas opini 0,5 - 

Saya puas 
dengan 
kebijakan 
pemerintah 

0,3 Saya puas non 
opini 0 - 

Saya puas 
dengan 
kebijakan 
pemerintah 

0,3 

Saya 
menyukai 
pemerinta
h 

opini 0,3 opini 

Saya puas 
dengan 
kebijakan 
pemerintah 

0,3 Saya tidak 
suka 

non 
opini 0 - 

 
Karena perbandingan pada baris ke-3 memiliki nilai 

kemiripan paling tinggi, maka tag dari kalimat “saya puas 
dengan kebijakan pemerintah” adalah opini. 

 
B. Implementasi Naïve Bayes Classifier 

Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan metode 
Naïve Bayes Classifier. Dalam melakukan klasifikasi akan 
memerlukan data latih sebagai proses mesin pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan data latih yang bersumber dari 
Facebook. Pada Tabel II terdapat hasil klasifikasi dengan 
menggunakan metode Naïve Bayes Classifier. 

 

TABEL II 
HASIL KLASIFIKASI NAÏVE BAYES CLASSIFIER 

SENTIMEN HASIL KLASIFIKASI SISTEM 
Positif 294 

Negatif 130 

Netral 52 

Undefined 3 
 

Pada Tabel II dapat dilihat hasil dari klasifikasi sistem 
menunjukkan bahwa dari 479 opini masyarakat terhadap 
program bantuan sosial lebih ke sentimen positif sebanyak 
294 opini. Sedangkan opini masyarakat ke arah sentimen 
negatif sebanyak 130 opini, sentimen netral sebanyak 52 
opini dan sentimen undefined sebanyak 3 opini. 

 
C. Pengujian Akurasi 

Akurasi dan error pada penelitian ini dihitung 
berdasarkan ketepatan dan kesalahan sistem dalam 
melakukan klasifikasi dengan menggunakan persamaan 8. 
Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 
akurasi klasifikasi opini yang dilakukan secara manual 
dengan klasifikasi opini yang dilakukan oleh sistem. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan 20 data hingga 
479 data yang diambil secara acak dan sudah diberi label. 
Berikut pada Tabel III merupakan persentase nilai akurasi 
dari jumlah data uji. 

TABEL III 
PERSENTASE AKURASI 

No Jumlah Data Uji Akurasi Error 
1 20 data uji 5% 95% 
2 50 data uji 26% 74% 
3 100 data uji 48% 52% 
4 200 data uji 69% 31% 
5 300 data uji 79.3% 20.6% 
6 400 data uji 84.5% 15.5% 
7 479 data uji 87.1% 12.9% 

 
Pada Tabel III, dari 20 data uji diperoleh nilai akurasi 

sebesar 5%. Sedangkan pada 50 data uji diperoleh akurasi 
sebesar 26%. Pada 100 data diperoleh nilai akurasi sebesar 
48% . Untuk data uji 200 diperoleh akurasi sebesar 69%. 
Pada 300 data uji diperoleh akurasi sebesar 79,3%. Untuk 
400 data uji diperoleh nilai akurasi sebesar 84,5%. 
Sedangkan dengan 479 data uji diperoleh nilai akurasi 
sebedar 87,1%. Berdasarkan pada Tabel III terdapat 
penurunan tingkat akurasi yang tidak signifikan. Hal 
tersebut karena ada ketidakcocokan data uji dengan data 
latih yang ada dalam sistem. Semakin banyak data uji yang 
memiliki kecocokan dengan data latih maka tingkat 
akurasinya akan semakin tinggi. Grafik hasil pengujian 
akurasi dan error dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Pengujian Akurasi dan Error 

Berdasarkan pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa nilai 
akurasi pada masing-masing data uji menghasilkan nilai 
yang berbeda. Dari 479 data yang diujikan diperoleh 
akurasi sebesar 87,1% dan error 12,9%. Sedangkan dari 20 
data uji diperoleh akurasi sebesar 5% dan error 95%. Hal 
ini karena data uji memiliki kemiripan dengan data latih 
pada sistem. Semakin banyak data latih yang digunakan 
pada sistem akan memberikan pengaruh terhadap kinerja 
sistem dalam melakukan proses klasifikasi. 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam 

analisis sentimen penggunaan metode Naïve Bayes 
Classifier akan menimbulkan tingkat akurasi yang tinggi. 
Semakin banyak data yang diujikan maka tingkat akurasi 
dari hasil klasifikasi akan semakin tinggi. Hal ini juga 
dipengaruhi oleh jumlah data latih yang digunakan pada 
metode Naïve Bayes Classifier. Kedepannya diharapkan 
dalam penelitian ini dapat menggunakan metode lain 
sebagai pembanding dari metode Naïve Bayes Classifier. 
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